
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Pada kebanyakan perusahaan yang merupakan organisasi bisnis umumnya 

memiliki tiga tujuan utama yaitu kelanjutan hidup perusahaan (going concern), laba 

dalam jangka panjang (profit), dan pengembangan atau perluasan usaha (expansion). 

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, perusahaan tentunya harus dapat 

meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan usahanya. Selain itu, tujuan perusahaan 

harus mampu menciptakan nilai (value creation) bagi pemiliknya seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Nilai-nilai tersebut diwujudkan ke 

dalam harga pasar dari saham biasa perusahaan. Harga saham penting bagi 

perusahaan karena hal tersebut merupakan salah satu alasan utama yang mendasari 

para investor untuk membeli saham sebagai bentuk investasinya pada perusahaan. 

Investasi tersebut tentunya sangat diperlukan oleh perusahaan, sebab dalam 

menjalankan usahanya dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Cara untuk memperoleh 

dana salah satunya adalah dengan menerbitkan dan menjual saham melalui Pasar 

Modal atau Bursa Efek sebagai perantara.  

 Pada kebanyakan negara pasar modal menjalankan fungsi ekonomi dan fungsi 

finansial, sehingga pertumbuhannya harus dipacu pertumbuhannya untuk pasar modal 

yang efisien dan dapat memberi semua informasi yang relevan untuk sekuritasnya. 

Fungsi ekonomi maksudnya pasar modal menyalurkan dana dari investor ke 



perusahaan, sehingga memperlancar akses perusahaan untuk memperoleh sumber 

pendanaan investasinya. Sedangkan fungsi finansial maksudnya reward bagi investor 

atas hasil investasinya yang berupa keuntungan untuk memaksimalkan kekayaan. 

Investor sebelum bertransaksi di pasar modal, terlebih dahulu melakukan penilaian 

terhadap perusahaan yang menerbitkan (menawarkan) sahamnya di bursa efek. 

Dalam hal ini akuntansi berfungsi sebagai penyedia informasi. Menurut PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) no.1 tentang tujuan laporan keuangan 

untuk tujuan umum adalah “Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, 

dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 

laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya 

yang dipercayakan kepada mereka”.  

 Laporan keuangan inilah yang menjadi dasar bagi investor untuk membuat 

keputusan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Kinerja 

perusahaan yang sering menjadi indikator kinerja adalah laba yang terdapat dalam 

laporan laba rugi yang merupakan salah satu bagian dari laporan keuangan. 

Keuntungan yang ingin diperoleh oleh para investor ketika menanamkan dananya 

pada sebuah perusahaan adalah return berupa pendapatan dividen (dividend yield) 

maupun pendapatan yang diperoleh dari selisih harga jual saham terhadap harga beli 

saham (capital gain). Tentunya untuk mendapatkan return tersebut, investor harus 



dapat memahami, mengamati dan mencermati setiap informasi yang berhubungan 

dengan investasinya sebab sangat menentukan dalam keputusan berinvestasi.  

 Laba yang diperoleh suatu perusahaan akan ditahan sebagai laba ditahan 

(retained earnings) dan sisanya inilah akan dibayar kepada investor berupa dividen. 

Jumlah laba yang dihasilkan perusahaan akan menjadi salah satu faktor yang akan 

dipertimbangkan perusahaan dalam membayar dividen. Dividen yang dibayarkan 

oleh suatu perusahaan kepada investor tentunya dipengaruhi oleh kebijakan dividen 

dari masing-masing perusahaan. Para investor umumnya menginginkan pembagian 

dividen yang relatif stabil, di mana stabilitas dividen tersebut akan meningkatkan 

kepercayaan investor terhadap perusahaan karena akan mengurangi ketidak pastian 

investor dalam menanamkan dananya. 

  Tetapi di sisi lain perusahaan juga dihadapkan dalam berbagai macam 

kebijakan seperti perlunya menahan sebagian laba untuk reinvestasi yang mungkin 

lebih menguntungkan, likuiditas perusahaan, sifat pemegang saham, target tertentu 

yang berhubungan dengan rasio pembayaran dividen dan faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan dividen. Oleh karena itu perlu kebijakan dividen (dividend 

policy). 

 Dividen yang bisa diperoleh oleh para investor ada dua jenis, yaitu dividen 

kas dan non kas. Dividen kas (cash dividend) adalah dividen yang dibayarkan 

perusahaan pada investor dalam bentuk uang tunai. Sedangkan dividen non kas (non 

cash dividend) adalah dividen yang dibayarkan kepada investor dalam bentuk saham 



dengan proporsi tertentu, misalnya dividen saham dan dividen aktiva. Pada 

kenyataannya para investor lebih tertarik pada pembayaran dividen 

dalam bentuk uang tunai, sebab dapat meminimalisir ketidakpastian atas investasinya 

pada suatu perusahaan.  

 Menurut Horngren et. al. (2000:131), “Laba bersih atau laba ditahan dalam 

jumlah besar tidak berarti bahwa kas yang diperlukan tersedia”. Oleh karena itu, 

mayoritas perusahaan sering mempertimbangkan laba tunai yang pada dasarnya 

adalah laba akuntansi setelah disesuaikan dengan transaksi-transaksi non kas antara 

lain seperti beban penyusutan, beban amortisasi, penjualan kredit, beban gaji, beban 

pajak, dan beban bunga yang belum dibayar, serta pembelian kredit, dalam 

menentukan besarnya dividen yang dibagikan. Perusahaan juga harus menganalisis 

faktor ketersediaan kas, karena walaupun perusahaan laba tapi tidak memiliki kas 

yang cukup maka ada kemungkinan perusahaan menahan laba tersebut untuk 

diinvestasikan kembali dan tidak dibagikan dalam bentuk dividen.  

 Fenomena yang terjadi pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2010-2012 adalah banyaknya perusahaan yang tidak 

membagikan dividennya khususnya dalam bentuk tunai, padahal sebagian besar 

perusahaan tersebut memperoleh laba. Bahkan pada beberapa perusahaan tidak 

teratur setiap tahun membagikan dividennya pada pemegang saham. Hal tersebut 

tentunya kurang sesuai dengan teori dari Gordon Litner yaitu “The bird in the hand 

theory”. 



  Menurut Gordon dalam Suherli dan Harahap (2004:23), “ mengemukakan 

Bird in the Hand Theory menyatakan bahwa dengan mendapatkan dividen (a bird in 

the hand) adalah lebih baik dari pada saldo laba (a bird in the bush) karena pada 

akhirnya saldo laba tersebut mungkin tidak akan pernah terwujud sebagai masa depan 

(it can fly away)”. Maksud dari pernyataan tersebut adalah bahwa para investor 

beranggapan dividen yang diterima dalam bentuk kas lebih menggambarkan seberapa 

besar return dari modal yang mereka tanamkan dan memberikan kepuasan tersendiri. 

Hal tersebut sangat penting dan harus diperhatikan perusahaan karena investor sangat 

penting bagi perusahaan. Maka berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Laba Akuntansi dan Laba Tunai 

Terhadap Deviden Kas Pada Perusahaan Manufaktur Di Indonesia”.  

1.2 Indetifikasi Masalah  

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap dividen kas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 ? 

2. Apakah laba tunai berpengaruh  terhadap dividen kas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 ? 



3. Apakah laba akuntansi dan laba tunai secara bersama sama (simultan) 

berpengaruh terhadap dividen kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012 ? 

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Laba akuntansi, yaitu laba yang didapat dari penjualan bersih dikurangi harga 

pokok penjualan dan biaya-biaya operasi perusahaan. Laba akuntansi dalam 

penelitian ini menggunakan laba bersih (net earning). Sebagai variabel laba 

akuntansi dikarenakan laba bersih adalah laba yang menunjukan bagian laba 

yang akan ditahan didalam perusahaan dan yang akan dibagikan sebagai 

deviden. 

2. Laba tunai, yaitu laba yang didapat dari laba akuntansi ditambah dengan 

beban penyusutan dan amortisasi. 

3. Nilai deviden kas pada penelitian ini didapat dari laporan keuangan tahunan 

pada bagian laporan perubahan ekuitas tahun berikutnya. Apabila penulis 

meneliti laporan keuangan tahun 2010, maka nilai deviden kas diperoleh dari 

laporan perubahan ekuitas yang disajikan pada laporan keuangan tahun 

2011. Hal ini dikarenakan bahwa penelitian ingin mengetahui adakah 

pengaruh besarnya laba  akuntansi dan laba tunai mempengaruhi dividen kas 

yang dibagikan perusahaan dari tahun 2010 sampai tahun 2012. 

1.4 Perumusan Masalah 



 Berdasarkan Batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat Pengaruh antara laba akuntansi terhadap dividen kas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah terdapat pengaruh antara laba tunai  terhadap dividen kas pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara laba akuntansi dan laba tunai secara 

simultan terhadap dividen kas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh laba akuntansi secara parsial 

terhadap dividen kas.  

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh laba tunai secara parsial terhadap 

dividen kas. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh laba akuntansi dan laba tunai 

secara simultan terhadap dividen kas.  

1.6  Manfaat Penelitian  

 Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap agar hasil yang 

diperoleh dapat memberikan manfaat antara lain:  



1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh laba 

akuntansi, laba tunai terhadap dividen kas. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam membuat keputusan tentang pengaruh laba akuntansi, 

laba tunai terhadap dividen kas. 

3. Bagi investor maupun calon investor, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam membuat keputusan tentang pengaruh 

laba akuntansi, laba tunai terhadap dividen kas. 

4. Pihak lain, sebagai informasi yang dapat digunakan untuk bahan penelitian 

dan menambah pengetahuan bagi yang berminat dalam bidang yang serupa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


